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ABSTRAK

Dalam pertanian modern satu bentuk mekanisasi yang paling umum digunakan adalah
mesin panen gabungan atau combine harvester, yang mampu melakukan beberapa proses panen
sekaligus, seperti memotong, merontokkan, memisahkan, dan membersihkan hasil panen.
Keberadaan mesin ini sangat membantu petani dalam menghemat waktu, tenaga kerja, dan
biaya operasional, khususnya dalam skala pertanian yang luas. Salah satu komponen penting
dalam sistem transmisi mekanik pada mesin harvester adalah miter case. Miter case biasanya
terletak pada titik-titik strategis dalam sistem transmisi, terutama di lokasi di mana perubahan
arah gerak dibutuhkan. Pengecoran logam secara umum adalah teknik pembentukan logam cair
menjadi bentuk yang diinginkan dengan menuangkannya ke dalam cetakan, kemudian
didinginkan hingga mengeras menjadi benda padat. Untuk menghasilkan produk coran
berkualitas, perlu dilakukan pengujian pada produk coran tersebut. Pengujian pada produk
coran mitercase mengikuti Standar JIS G 5501, proses pembuatan dan pengujian serta hasilnya
menjadi fokus pembahasan. Berikut ini adalah diagram alir dari proses pengecoran logam.
Produk proyek akhir mitercase dengan material FC 200 JIS G 5501 dijalankan sesuai proses
pembuatan coran yang mengacu pada perancangan coran yang telah disepakati. Pembuatan
mitercase mengasilkan coran dengan bentuk yang sedikit tidak sesuai dengan rancangan awal,
Namun pada hasil akhir coran terdapat beberapa cacat yang terjadi pada coran yakni, Fins
(Sirip), Sand Drop, dan Mismatch. Pengujian yang dilakukan pada produk mitercase
diantaranya pengujian struktur mikro, pengujian tarik dan pengujian kekerasan. Hasil pengujian
struktur mikro sesuai dengan standar JIS G 5501 yaitu matriks nya pearlitic, mikrostruktur pada
sampel uji tarik menunjukkan bentuk grafit lamelar dan susunan grafit C dengan kandungan
Ferit 4% serta Perlit 96% (Standar Ferit 25% dan Perlit 75%) Hasil pengujian tarik dari produk
mitercase memenuhi kekuatan tarik minimun ( 200 Mpa) yaitu dengan rata — rata 203,6 Mpa.
Hasil pengujian kekerasan brinell tidak mencapai target dengan rata — rata 223 HRB.
Perhitungan biaya produksi yang telah di lakukan, mulai dari awal proses sampai akhir,

perhitungan yang di dapat dari data aktual yaitu Rp. 1.037.877,86.

Kata kunci : Pertanian modern, Mesin Harvester, Mitercase, FC 200 standar JIS G 5501,

Perancangan coran, Perencanaan Coran, Pengujian Coran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era pertanian modern, mekanisasi merupakan salah satu aspek penting yang
mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Salah satu bentuk mekanisasi yang
paling umum digunakan adalah mesin panen gabungan atau combine harvester, yang mampu
melakukan beberapa proses panen sekaligus, seperti memotong, merontokkan, memisahkan,
dan membersinkan hasil panen. Keberadaan mesin ini sangat membantu petani dalam
menghemat waktu, tenaga kerja, dan biaya operasional, khususnya dalam skala pertanian yang
luas.

Di balik kinerja mesin harvester yang kompleks tersebut, terdapat berbagai sistem
mekanik yang saling terhubung dan bekerja secara sinergis. Salah satu komponen penting dalam
sistem transmisi mekanik pada mesin harvester adalah miter case. Komponen ini berfungsi
sebagai unit pengubah arah putaran, biasanya dari arah horizontal ke vertikal (atau sebaliknya),
dengan memanfaatkan mekanisme roda gigi bevel. Dengan kata lain, miter case merupakan
bagian dari sistem gearbox yang bertugas mendistribusikan tenaga dari mesin utama ke berbagai
komponen fungsional mesin panen, seperti pemotong (cutter head), auger pengangkut, fan
pembersih, hingga roda penggerak.

Miter case biasanya terletak pada titik-titik strategis dalam sistem transmisi, terutama di
lokasi di mana perubahan arah gerak dibutuhkan. Perannya sangat krusial dalam
mempertahankan efisiensi daya, menjaga presisi rotasi komponen, dan mendukung
keberlangsungan kerja mesin panen dalam jangka waktu yang lama. Mengingat beban kerja
yang tinggi dan kondisi operasional yang ekstrem di lapangan seperti kelembaban tinggi,
lumpur, debu, serta gesekan konstan miter case harus dirancang dengan ketahanan mekanis

yang tinggi serta sistem pelumasan yang andal.

/— Combine Body

N
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Gambar 1. 2 Miter CaseGambar 1. 3 Letak Miter Case
Pada Mesin Harvester



Miter case pada mesin harvester adalah komponen penting dalam sistem transmisi daya,
berfungsi sebagai gearbox atau rumah roda gigi yang mengubah arah putaran dan
mendistribusikan tenaga dari sumber utama (biasanya mesin utama atau PTO) ke bagian- bagian

kerja lainnya, seperti pemotong, pengumpan, atau penggerak roda.

Gambar 1. 4 Miter Case

Miter case pada mesin harvester memerlukan stabilitas yang tinggi karena miter case
bekerja dalam kondisi penuh getaran dari putaran tinggi poros dan beban lapangan. Oleh karena
itu, untuk pembuatan miter case diperlukannya teknologi pengecoran logam karena bentuknya
yang rumit dan kekuatan material yang harus memenuhi syarat. Sehingga dibutuhkan material
yang stabil, elongasi rendah, mampu menahan tekanan pada tekanan kerja 4mpa atau 40 bar.
Serta temperatur kerja maksimal 120°C. Sehingga, dipilih FC 200 sebagai material yang tepat
dan sesuai. Material FC200 nanti akan diuji dengan pengujian standar JIS G 5501.

Untuk menunjang pembuatan Miter Case dengan material besi cor yaitu grey cast iron
maka digunakan media cetak sand moulding agar terjadi pendinginan yang lambat sehingga
dapat terbentuk grafit. Tentu dalam pembuatan Miter Case ini menggunakan teknologi
pengecoran logam maka diperlukan pembuatan pola coran.Pembuatan pola coran impeller
digunakan pola yang berbahan kayu untuk mempermudah pembuatan dan pencabutan pola dari
cetakan.

Pembuatan pola Miter Case diperlukan teknik dan ketelitian. Pembuatannya dimulai
dengan tahap perancangan yang terdiri dari penentuan bahan pola, jenis pola, kaidah pola,

sambungan kayu, arah serat kayu, perancangan gambar pola dan kotak inti, operational plan,



kebutuhan bahan dan biaya estimasi dan operasional produksi. Tahap selanjutnya yaitu proses

pembuatan yang terdiri dari pembuatan pola dan kotak inti, kontrol kualitas pola dan kotak inti,

serta proes trial pola dan kotak inti untuk memastikan tidak adanya masalah dalam pembuatan

cetakan dan inti hingga proses assembling. Perencaan tersebut dilakukan untuk menunjang

setiap prosesnya yang membuat pekerjaan menjadi terencana dengan hasil yang efektif dan

efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada laporan teknik proyek akhir ini penulis akan menitik beratkan

pada proses pembuatan dan pengujian, yaitu:

1.

Bagaimana proses pembuatan coran miter case dengan material FC 200 dengan
standar JIS G 55017

Bagaimana proses pengujian coran miter case dengan material FC 200 dengan
standar JIS G 55017

Bagaimana menghitung Biaya Operasional Produksi (BOP) coran miter case
dengan material FC 200 dengan standar JIS G 5501?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari laporan proyek akhir ini yaitu:

1.

Mendapatkan benda cor miter case dengan material FC 200 sesuai dengan standar
JIS G 5501.

Mendapatkan hasil uji benda cor miter case  dengan material FC 200 sesuai
dengan standar JIS G 5501.

Mendapatkan hasil Biaya Operasional Produksi (BOP) benda cor miter case.

1.4 Ruang Lingkup

1.
2.

Benda cor miter case dengan material FC 200 sesuai standar JIS G 5501.
Proses Pembuatan dan pengujian benda cor miter case sesuai dengan standar JIS G
5501.



1.5 Sistematika Penulisan Laporan
Berikut adalah sistematika yang digunakan dalam pembuatan laporan proyrk akhir ini :
1. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini mencangkup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang
lingkup, dan sistematika penulisan.
2. BAB Il LAPORAN TEKNIK
Pada bab ini mencakup metodologi penyelesaian, diagram alir pembuatan dan
pengujian, spesifikasi benda, pembuatan dan pengujian coran, analisis hasil benda
cor dan perhitungan biaya oprasional produksi benda.
3. BAB Il KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini mencakup kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan benda cor
miter case.
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